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BAB I

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Penelitian

Setiap negara memiliki kepentingannya masing-masing, baik nasional maupun internasional. Kehidupan ekonomi dan politik di dalamnya yang membawa pengaruh yang besar terhadap kepentingan tersebut. Kemampuan internasionalisasi suatu negara tergantung pada kemampuan negara tersebut. Tetapi tidak semua kepentingan suatu negara dapat terwujud dengan mulus, ada dampaknya pada faktor keamanan dan stabilitas nasional negara tersebut.

Amerika Serikat sebagai negara Adidaya memiliki banyak pengaruh di mata internasional. AS sangat mengedepankan demokrasi dalam pemerintahannya. Dan Amerika sebagai negara Super Power, memiliki banyak cara untuk dapat mewujudkan ambisinya akan minyak, terutama di kawasan Timur Tengah yang memiliki persedian minyak yang amat banyak. Ini dilakukan untuk membantu perekonomian negaranya, dan juga untuk dapat menguasai wilayah Timur Tengah untuk menunjukkan kepada dunia bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk menaklukan negara-negara yang tidak tunduk kepadanya.

Hubungan Irak-Amerika sendiri mempunyai sejarah panjang dan berakar pada berbagai dimensi. Minyak bumi baru menjadi unsur penting dalam konteks itu setelah berakhirnya Perang Dunia Kedua. Timur Tengah merupakan pipa minyak bumi bagi imperium Perancis dan Inggris sebelum perang, namun kemudian Amerika Serikat segera mengambil alih dominasi.

Berbagai alasan dikemukakan AS untuk mencari pembenaran atas invasi militernya ke Irak. Menurut Menteri Pertahanan AS Donald Rumsfeld, tujuan invasi militer itu adalah mengakhiri pemerintahan Saddam Hussein dan membantu Irak transisi menjadi negara demokratis; menemukan dan menghancurkan senjata pemusnah massal, program senjata, dan teroris; mengumpulkan data intelijen mengenai jaringan senjata pemusnah massal dan teroris; mengakhiri saksi dan memberikan bantuan kemanusiaan; dan menjamin keamanan ladang minyak dan sumber minyak Irak. Masih banyak alasan lain yang dijadikan dasar untuk menyerang Irak.
 Upaya-upaya yang dilakukan oleh Amerika ini banyak menuai protes dari berbagai kalangan.

Di dalam hubungannya dengan isu senjata pemusnah massal di Timur Tengah dapat mengakibatkan munculnya instabilitas kawasan teluk yang menggangu dominasi kekuatan internal AS dan Hegemoni demokrasi oleh negara-negara yang kontra terhadap kehadiran AS di Timur Tengah, peran AS di Kawasan Timur Tengah semakin agresif, terutama pada masa pemerintahan George W. Bush, dimana peran para pembentuk opini yaitu kaum konfrontasionalis yang identik dengan partai Republik sangatlah mempengaruhi kebijakan Amerika Serikat di Timur Tengah. Padahal sebelumnya kaum akomodasionis
 pernah mengkritik posisi AS dalam pengembangan besar-besaran senjata penghancur massal di Kawasan Timur Tengah. John Hippler mengungkapkan keprihatinan Barat akan pengembangan senjata nuklir di Kawasan itu tidak ada hubungnnya dengan kekuatan aktual militer, tapi lebih berkaitan dengan pengontrolan minyak di Teluk Persia. Hippler menambahkan, tidak setujunya Barat terhadap “Bom Islam” didasari ketakutan akan pemberontakan Dunia Ketiga untuk keluar dari struktur kekuasaan yang mendominasi.

Invasi tersebut tercetus setelah terjadi Tragedi 11 September 2001 yang menghancurkan simbol kekuatan Amerika, yang juga menjadi dasar bagi kebijakan luar negeri Amerika Serikat. Tetapi dikatakan, bahwa sebenarnya invasi Amerika ke Irak ini sebenarnya telah direncanakan jauh sebelum Tragedi 11 September 2001.

Timur Tengah merupakan salah satu kawasan yang menjadi perhatian utama politik luar negeri AS, terutama setelah ditemukannya pertambangan minyak secara besar-besaran sekitar tahun 1930-an dan setelah Inggris pasca Perang Dunia II menarik diri sebagai pemain utama dalam perpolitikan di Timur Tengah. Saudi Arabia sebagai negara penghasil minyak terbesar di dunia sekaligus monarkhi terbesar di Teluk Persia menempati posisi sentral dalam kebijakan luar negeri AS di Timur Tengah (setelah Israel), khususnya setelah runtuhnya Shah Iran akibat Revolusi Islam pimpinan Ayatullah Khomeini.

Sejak minyak menjadi satu-satunya komoditas yang sangat strategis bagi kehidupan manusia dan semakin sulit diketemukan cadangan minyak baru di wilayah negara konsumen itu sendiri diiringi permintaan yang terus meningkat, Kawasan Timur Tengah menjadi ajang perebutan pengaruh bagi negara konsumen seperti Amerika, Inggris, Rusia, Jerman, Italia, Prancis, Tiongkok, Jepang dan tentunya negara-negara industri lainnya untuk mendapatkan akses jaminan suplai minyak. Kawasan Timur Tengah juga disebut sebagai Heart Land atau World Island, dan siapa yang dapat menguasai Heart Land maka dia dapat menguasai dunia.

Dalam proses menguasai minyak Timur Tengah, Amerika Serikat mempunyai sekutu di dalam kawasan tersebut, yaitu Israel. Israel sangat mendukung Amerika, karena selama ini yang menyokong perekonomian negaranya adalah Amerika.

Israel merupakan gejala yang unik dalam sejarah. Bangsa-bangsa lainnya tercipta sebagai hasil gelombang imigrasi yang berturut-turut, namun Isrel tidak begitu. Dalam masyarakat Yahudi di Palestina, titik berat terletak pada permulaan transformasi sosial secara total dari para penghuni, pencegahan urbanisasi, dan peningkatan produktivitas. Para imigran, kecuali bangsa Yahudi Timur, diilhami semangat perintis perjuangan yang memungkinkan terwujudkan transformasi tersebut. Meski secara ideologi tak ada perubahan sejak dibentuknya negara Israel, pelaksanaan imigrasi massal kini menghadapi masalah baru, terutama jumlahnya yang meningkat luar biasa. Dalam tiga puluh bulan pertama keberadaan Israel, 500.000 imigran masuk. Pada Februari 1951 penduduk Israel diperkirakan 1.400.000 Yahudi dan 170.000 Arab. Hampir 110.000 imigran tinggal di kamp-kamp penampungan sementara, dan 10 persen penduduk Yahudi tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap. Cepatnya integrasi para pendatang baru ini mendatangkan masalah sosial dan ekonomi. Namun, pemerintah tetap membuat kebijakan imigrasi yang tidak terbatas. Para imigran baru ini tidak lagi menunjukkan semangat perjuangan seperti pada zaman pelaksanaan mandat. Setelah terbebas dari penganiayaan Nazi di Eropa dan berhasil meloloskan diri dari tindasan di negara-negara Arab di Timur, para pemukim baru ini mencari keamanan di atas segala-galanya, yang diartikan dari segi pemulihan status di bidang sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, mereka cenderung bermukim sangat berdekatan dan tetap melanjutkan pekerjaan lama mereka betapapun tidak produktifnya bagi lingkungan yang baru. Perbedaan antara mereka dengan para pemukim lama diperdalam oleh status ekonomi mereka yang lebih rendah dan ditekankan oleh formalisme birokratik di negara baru ini.

Israel adalah negara Zionis yang sangat agresif, yang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan apa yang diinginkannya dengan bermodalkan senjata.

Di bidang ekonomi Israel mengalami kemunduran, bahkan selama periode pemerintahan Yishuf Yahudi mengalami defisit ekonomi, apalagi defisit ini menjadi bertambah buruk setelah pembentukan negara. Untuk mencegah kebangkrutan negara, Israel sangat mengharapkan sumbangan sukarela Yahudi Amerika.
 Hal inilah yang menyebabkan Israel selalu mendukung Amerika Serikat atas setiap tindakannya di kawasan Timur Tengah.

Perang Global (Global War) dengan menjadikan kelompol Islam sebagai musuh utama, telah dijalankan oleh kelompok neo-konservatif, dengan menjadikan Presiden George W. Bush dan politik AS sebagai kendaraan mereka. Politik viktimisasi Islam (menjadikan Islam sebagai kambing hitam) merupakan upaya pengalihan dari masalah sebenarnya yang dihadapi pemerintah AS. Politik ini tidak memberikan kesempatan masyarakat AS untuk secara kritis menilai kegagalan atau kesuksesan pemerintahnya, sebab mereka senantiasa dijejali dengan berbagai informasi media-media jaringan neo-kon yang mengisukan akan datangnya serangan teroris Islam. Politik neo-kon ini juga memberikan keleluasaan kepada Zionis Israel untuk meneruskan agenda-agenda dan aksi-aksi pembunuhan dan pengusiran warga Palestina.

Israel sangat bergantung terhadap kaum Yahudi, karena selama ini yang menopang kehidupan ekonomi Israel adalah kaum Yahudi. Karena hal ini, maka Israel ingin membangun dengan caranya sendiri. Termasuk dengan cara mengusai ladang-ladang minyak. Terlebih lagi hubungan Israel dengan Amerika sangat dekat, Amerika Serikat sangat meng-anak emas-kan Israel.

Persekutuan Amerika Serikat dengan Israel merupakan gambaran penting terhadap konstelasi ekonomi dan politik di kawasan Timur Tengah. Pengaruh AS yang sangat besar bagi terciptanya resolusi PBB tentang pembagian, dan AS-lah yang pertama kali mengakui negara baru Yahudi ini. AS-lah yang membantu perekonomian Israel.

Timur Tengah merupakan kawasan yang rawan akan konflik. Hingga berbagai macam upaya perdamaian dilakukan, tetapi sampai saat ini perdamaian tersebut belum juga terlaksana.

Bila disimak fenomena semangat perdamaian yang sedang menggelora di wilayah tersebut, ternyata lebih didasarkan pada segi pentingnya bagi terwujudnya kehidupan damai mengingat kondisi sosial ekonomi negara yang masih memprihatinkan. Kiranya dapat dipahami bila semangat perdamaian antar bangsa dan atau negara yang hendak dikembangkan negara-negara di Timur Tengah akan lebih efektif, bila diorientasikan bagi peningkatan kesejahteraan hidup rakyatnya. Upaya perdamaian jelas akan lebih unggul, karena lahir bukan sekedar diasarkan pada kesamaan kepentingan berupa ketakutan terhadap kemungkinan kehancuran akibat perang.

Sebagian besar Kawasan Timur Tengah adalah daerah pegunungan, rawa-rawa, atau padang pasir. Kendatipun sampai kini pertanian masih banyak menjadi mata pencaharian masyarakat Timur Tengah, namun wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian sangatlah sempit, hanya berkisar antara 5-7,5 persen dari seluruh wilayah. Di bagian utara wilayah itu memang terdapat banyak mineral seperti chroom, tembaga, besi, timah, perak, seng, dan kobalt. Namun mengingat mayoritas dari mereka mempunyai problem kekurangan bahan bakar, akibatnya menghambat bagi terwujudnya suatu eksploitasi komersial atas bahan-bahan mineral itu. 

Sejumlah negara belakangan ini berhasil meningkatkan jumlah pusat pembangkit tenaga listrik. Mereka berhasil pula menggalakan akselerasi industrialissi. Namun hal itu terutama terwujud di negara-negra petro dollar, dengan melakukan diversifikasi ekonomi secara besar-besaran untuk mengantispasi kemungkinan habisnya sumber minyak mereka.
 Alhasil, antara mereka yang “berminyak” dengan mereka yang “tak berminyak” pun akhirnya kian terjadi kesenjangan. Faktor minyak tetap menjadi tolak ukur pertama dan utama bagi alat mencapai kemakmuran negara-negara di Timur Tengah. Kekayaan alam lain di luar minyak nampaknya belum dapat dijadikan andalan bagi pembangunan mereka.

Minyak dan Zionisme menjadi sesuatu yang tidak terpisahkan ketika pada 1919 Inggris melalui Balfour Declaration menyetujui memberikan suatu “Tanah Air bagi orang Yahudi” di tanah Palestina. Pemberian tanah Palestina menjadi “Tanah Air bagi orang Yahudi” merupakan awal dari konspirasi yang berkelanjutan antara Barat dan Zionisme dan menjadi awal bencana bagi Dunia Islam.

AS memiliki kepentingannya sendiri. Target dan tujuan prioritas AS adalah menguasai industri minyak agar dapat menguasai dunia untuk memperkuat pengaruh politiknya. Ini mereka lakukan untuk mencari solusi dari ancaman kebangkrutan ekonomi AS yang semakin melemah. Dengan langkah ini AS memprediksikan bahwa dengan melakukan intervensi dan menguasai secara langsung negara-negara yang kaya akan sumber daya minyak maka mereka akan selamat dari ancaman krisis. Kepentingan selanjutnya, AS ingin menjaga eksitensinya dan keamanan negara Zionis Israel. Dan AS ingin berorientasi dan ingin menata ulang wilayah Arab sesuai dengan kepentingan politik Amerika Serikat.

Timur Tengah banyak menyimpan bara dalam sekam. Mulai dari Jalur Gaza, Tepi Barat Sungai Yordan sampai dengan Teluk Persia, jejak sejarah lebih diwarnai oleh peperangan daripada perdamaian. Damai seakan-akan hanya sebuah tenggat di antara dua perang. Negara-negara dari luar kawasan itu sejak awal merupakan bagian atau bahkan penyebab konflik. Saudagar-saudagar Eropa, penguasa kolonial Inggris dan Perancis, dan Amerika Serikat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh pergolakan yang terjadi di Kawasan itu, karena minyak bumi, jalur perdagangan dengan Asia Timur, maupun karena ambisi politik dan ideologi.

Dari perspektif geopolitik kita dapat memprediksikan bahwa konflik di Timur Tengah bukan saja konflik antara Palestina-Israel saja, tetapi juga telah merupakan skenario jangka panjang dari gerakan Zionis-Internasional untuk menguasai wilayah Palestina khususnya dan Timur Tengah secara luasnya, melalui pembentukan “Israel Raya” yaitu suatu  tanah air Yahudi yang dijanjikan dalam Talmud.

Hal ini menimbulkan masalah-masalah seperti hubungan nasional dan internasional, dan perubahan pandangan politik, baik politik di dalam negeri, maupun politik luar negeri serta masalah keamanan.

Dalam hal ini Organisasi-organisasi dunia seperti PBB dan OPEC memegang peranan yang sangat penting, sebagai penjaga perdamaian, dan menjaga kestabilan harga minyak, karena konflik yang berkepanjangan mengenai masalah minyak ini berdampak sangat buruk terhadap kestabilan harga minyak.

Berkaitan dengan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti, mengkaji serta mempelajari lebih jauh tentang permasalahan tersebut dengan menekankan pada kekuatan Amerika Serikat untuk memenuhi keinginnnya akan minyak di kawasan Timur Tengah, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul:

“UPAYA AMERIKA SERIKAT MENGUASAI MINYAK TIMUR TENGAH SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP STABILITAS KEAMANAN DI TIMUR TENGAH”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan diatas maka penulis mengajukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Mengapa Amerika Serikat tertarik akan kawasan Timur Tengah?

2. Kepentingan-kepentingan apa yang dimiliki oleh Amerika Serikat terhadap Kawasan Timur Tengah?

3. Bagaimana ambisi Amerika Serikat untuk menguasai minyak Timur Tengah khususnya Irak?

4. Bagaimana dampak dari invasi Amerika Serikat ke Irak mempengaruhi stabilitas harga minyak?

5.  Upaya apa yang dilakukan oleh Badan Internasional dalam menanggulangi masalah minyak yang berdampak terhadap keamanan di Timur Tengah?

1.  Pembatasan Masalah

Mengingat terbatasnya kemampuan dan waktu dalam ruang lingkup yang begitu luas dan kompleks, maka untuk memperoleh penelitian yang baik dan terarah, perlu diadakan pembatasan masalah. Oleh karena itu, penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada Stabilitas Keamanan Timur Tengah. Mulai dari Tragedi WTC 11 September 2001, hingga pasca Invasi AS ke Irak. Dengan mengambil spesifikasi kasus: Invasi Amerika Serikat ke Irak tahun 2003.

2.   Perumusan Masalah

Untuk mengadakan penganalisaan masalah dalam penelitian, maka berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

“Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Amerika Serikat untuk menguasai minyak Timur Tengah khususnya Irak, kaitannya dengan stabilitas keamanan di Timur Tengah?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui mengapa Amerika Serikat tertarik akan kawasan Timur Tengah.

b. Untuk mengetahui kepentingan-kepentingan apa yang dimiliki oleh Amerika Serikat terhadap kawasan Timur Tengah.

c. Untuk mengetahui bagaimana ambisi Amerika Serikat untuk menguasai minyak Timur Tengah, khususnya Irak.
d.  Untuk mengetahui bagaimana dampak dari invasi Amerika Serikat ke Irak mempengaruhi stabilitas harga minyak.
e.
Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh Badan Internasional dalam menanggulangi masalah minyak yang berdampak terhadap keamanan di Timur Tengah.
2.    Kegunaan Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian ini berguna sebagai berikut:

a. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan dan tambahan yang berguna bagi para penulis yang mengadakan penelitian mengenai permasalahan serupa, dan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terutama Hubungan Internasional,

b. Sebagai kajian ilmiah guna memperkaya pemikiran bagi studi Hubungan Internasional tentang upaya-upaya Israel dalam menguasai ladang-ladang minyak di Timur Tengah, serta stabilitas keamanan di Timur Tengah.

c. Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Program Strata-1 pada Jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.

D. Kerangka Teoritis dan Hipotesis

1. Kerangka Teoretis

Untuk mempermudah penelitian dan menunjang landasan berpijak yang kuat maka perlu adanya suatu kerangka pemikiran dalam membantu mengambil hipotesis dan analisis sebagai jawaban sementara untuk masalah yang sedang diteliti. Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk memahami dan menganalisa permasalahan dengan ditopang pendapat-pendapat dari pakar Hubungan Internasional yang berguna dalam pengamatan masalah-masalah internasional serta para aktor Hubungan Internasional yang pendapatnya relevan dengan masalah dalam penelitian ini. 

Adapun beberapa teori dan konsep yang dibahas ini menggunakan premis mayor dan premis minor, yang merupakan teori umum dan teori khusus sehingga alur pembahasan terlihat seperti sebuah piramida terbalik yang dimulai dengan pembahasan teori-teori umum dan berakhir dengan teori-teori yang bersifat khusus. 

Uraian ini dimulai dengan memahamai Hubungan Internasional. Dalam kehidupan internasional, setiap negara memiliki hubungan-hubungan di dalamnya, baik internal maupun eksternal, baik bilateral, unilateral maupun multilateral. Sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai Hubungan Internasional. 
Sedangkan kehidupan Internasional, dijelaskan oleh K.J. Holsti terjemahan Wawan Juanda, bahwa internasional adalah:

“Segala bentuk interaksi diantara masyarakat negara, baik yang dilakukan oleh pemerintah atau warga negara. Pengkajian ilmu Hubungan Internasional, termasuk didalamnya pengkajian terhadap politik luar negeri atau politik internasional dan meliputi segala segi hubungan di antara berbagai negara di dunia.”

Mengenai pengertian politik luar negeri, oleh Jack C. Plano dan Roy Olton, bahwa:

“Politik luar negeri merupakan strategi dan rencana tindakan yang dibentuk oleh para pembuat keputusan suatu negara dalam menghadapi negara lain atau unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai tujuan nasional spesifik yang dituangkan dalam termologi kepentingan nasional. Politik luar negeri yang spesifik dilaksanakan oleh sebuah negara sebagai sebuah inisiatif atau sebagai reaksi terhadap inisiatif yang dilakukan oleh negara lain. Politik luar negeri mencakup proses dinamis dari penerapan pemaknaan kepentingan nasional yang relative tetap terhadap factor situsional yang sangat fluktuatif di lingkungan internasional dengan maksud untuk mengembangkan suatu cara tindakan yang diikiuti olah upaya untuk mencapai pelaksanaan diplomasi sesuai dengan panduan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.”

Faktor lain dari politik luar negeri adalah kepentingan nasional:

“Tujuan mendasar dan faktor yang saling menentukan dan memandu para pembuat keputusan dalam merumuskan politik luar negeri adalah kepentingan nasional. Kepentingan nasional merupakan unsur yang menjadi kebutuhan yang sangat vital bagi negara. Unsur tersebut mencakup kelangsungan hidup bangsa dan negara, kemerdekan, keutuhan wilayah, keamanan militer dan kesejahteraan ekonomi.”

Dari reaksi politik luar negeri suatu negara, lahirlah politik internasional yang memegang peranan yang sangat penting, untuk kehidupan internal dan eksternal, terutama untuk mengadakan hubungan kerjasama. Dahlan Nasution menyatakan: “Politik internasional merupakan suatu tindakan negara dengan beberapa negara yang ditujukan pada suatu negara atau negara lainnya dan sifatnya lebih ditekankan pada soal-soal politik masyarakat internasional yang lahir sebagai reaksi dari politik luar negeri negara tersebut.”

Dari kepentingan nasional, yang dapat mencakup kelangsungan hidup suatu bangsa, baik antar dua negara atau lebih, bisa saja menimbulkan konflik, dikarenakan adanya manuver kepentingan pada kebijakan kedua negara atau lebih dalam menentukan peranannya masing-masing dalam lingkup internasional. Seperti yang dikemukakan oleh Amien Rais:

“Sejarah politik internasional memang ditandai oleh kooperasi dan kompetisi atau bahkan konfrontasi antar negara. Jika dua negara terlibat dalam suatu konflik kepentingan, maka hanya dua jalan yang dapat ditempuh. Pertama, kedua negara melakukan penyelesaian politik lewat diplomasi, atau jika jalan pertama ini gagal, maka jalan kedua adalah konfrontasi militer (perang). Dimana salah satu pihak dapat mencapai tujuannya setelah memenangkan perang tersebut.”

Setiap negara memiliki kehidupan ekonomi-nya masing-masing yang dapat menentukan maju atau tidaknya negara tersebut. Tidak hanya ekonomi, tetapi juga politik. Oleh karena itu dalam Kamus Politik, B. N. Marbun menjelaskan:

“Ekonomi Politik adalah:

(1) Penggunaan konsep ekonomi untuk memahami masalah-masalah politik, yang dapat dipakai untuk melihat proses politik.

(2) Meletakkan dasar-dasar politik untuk pembangunan sebagai akibat adanya tuntutan-tuntutan politik yang harus dipenuhi agar pembangunan ekonomi dapat berlangsung.

(3)     Analisis kebijakan dengan menekankan faktor-faktor ekonomi dan politik menunjukkan adanya saling pengaruh antara fenomena politik dan ekonomi.”

Faktor ekonomi suatu negara sangat berpengaruh terhadap proses politik suatu negara. Anak Agung Banyu Perwita dan Yanyan Mochamad Yani mengemukakan:“Ekonomi politik internasional merupakan studi yang mempelajari saling keterhubungan antara ekonomi internasional dan politik internasional. Kesadaran setiap pemerintah memandang pentingnya faktor ekonomi dalam menentukan proses politik dan sebaliknya.”

Dalam suatu negara, keamanan merupakan hal yang sangat penting, dan dapat mempengaruhi segala aspek. Bantarto Bandoro mengutip dari Barry Buzan mengenai kaitan politik dan keamanan, bahwa:

“Keamanan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang muncul dari 5 faktor, yaitu: sektor militer, politik, ekonomi, sosial, dan lingkungan. Ke-5 sektor ini sampai tingkat tertentu akan mempengaruhi, kalaupun tidak menentukan dinamika sistem internasional, keamanan militer, mencakup interaksi antar tingkatan, yaitu kemampuan ofensif bersenjata dan kemampuan defensif suatu negara dan persepsinya mengenai intensi masing-masing pihak. Keamanan politik mencakup kesinambungan dan stabilitas organisasi suatu negara, sistem pemerintahan dan ideologi yang melegitimasi 2 hal yang disebut pertama. Keamanan eknomi mencakup akses pada sumber-sumber daya, finansial, dan pasar yang diperlukan untuk mempertahankan tingkat kesejahteraan dan kekuatan negara. Keamanan masyarakat (sosial) mencakup kemampuan untuk mempertahankan pola-pola tradisional dalam bidang bahasa, kultur, agama, dan identitas nasional. Keamanan lingkungan mencakup kemampuan negara untuk memelihara lingkungannya sebagai pendukung utama kelangsungan hidup manusia. Masing-masing sektor tersebut ini memiliki titik-titik fokus sendiri-sendiri dalam kerangka masalah keamanan, tetapi saling terkait dalam operasionalnya.”

Selain konsep keamanan diatas, Barry Buzan mengemukakan pula tentang konsep keamanan internasional (global): “Keamanan internasional (global) merupakan suatu kebijaksanaan keamanan dimana negara akan difokuskan pada sumber dan penyebab terjadinya ancaman. Konsep ini membuka jalan-jalan bagi cara-cara penyelesaian masalah melalui jalur diplomasi atau negosiasi.”

Keamanan dalam suatu negara maupun keamanan internasional dapat diukur stabil atau tidaknya, karena itu Roy Olton dan Jack C. Plano menyebutkan: 

“Stabilitas adalah suatu kondisi dari sebuah sistem yang komponennya cenderung tetap di dalam atau kembali pada suatu hubungan yang sudah mantap. Stabilitas sama dengan tiadanya perubahan yang mendasaar atau kacau di dalam suatu sistem politik atau perubahan yang terjadi pada batas-batas yang telah disepakati atau ditentukan.”

Stabilitas diartikan sebagai kemungkinan bahwa sistem yang berlaku tetap memiliki semua ciri-ciri pokok, dan tidak ada satupun bangsa yang menjadi dominan.

“Terwujudnya stabilitas diasumsikan 3 syarat, yaitu:

(1) Negara-negara di kawasan yang mempunyai kepentingan dalam kawasan bisa dihambat atau dicegah secara efektif karena adanya solidaritas dan kohesi ataupun organisasi.

(2) Negara-negara di kawasan berhasil mengeola atau menghapuskan masalah-masalah yang dapat menimbulkan friksi antagonis di kawasan.

(3) Ketegangan antar negara-negara di kawasan berada pada tingkat rendah atau bahkan tidak ada sama sekali dan mekanisme-mekanisme institusional dalam bentuk organisasi dapat dipergunkan untuk memperoleh solusi tentang berbagai masalah kawasan.”

Dapat dipastikan bahwa suatu negara terdapat di dalam suatu kawasan, yang dapat membuatnya menjadi lebih memiliki power. Theodore A. Columbis dan James H. Wolfe mengemukakan pengertian studi kawasan:

“Studi kawasan adalah mengenai kawasan berdasarkan luas wilayah seperti Asia, Afrika, Eropa, Amerika Utara dan Selatan dan Ocenia. Berikut ini adalah kriteria yang paling umum digunakan untuk mengelompokkan negara-negara dalam kawasan:

1.
Kriteria geografis: mengelompokkan negara berdasarkan lokasi benua, sub benua, kepulauan, dan lain-lain, misalnya Eropa dan Asia.

2. Kriteria politik dan militer: mengelompokkan negara-negara berdasarkan keikutsertanyya dalam berbagai aliansi, atau berdasarkan orientasi idologis politik, misalnya NATO, Pakta Warsawa, Blok Komunis.

3. Kriteria ekonomi: mengelompokkan negara-negara berdasarkan kriteria terpilihnya mengenai perkembangan (pembangunan) ekonomi seperti GNP dan out put industri. Contoh: negara-negara industrialisasi dan negara-negara terbelakang.

4. Kriteria transaksional: mengelompokkan negara-negara berdasarkan jumlah frekuensi pertukaran penduduk, barang, jasa, seperti para migran, turis, perdagangan, dan berita, misalnya Amerika Serikat dan Kanada, wilayah pasar Eropa Barat dan wilayah pasar Eropa Timur.”

Sementara itu, Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa mengemukakan: “Regionalisme adalah: (1) Paham atau kecenderungan untuk mengadakan kerjasama yang erat antarnegara di satu kawasan. (2) Ilmu pengetahuan daerah (kedaerahan).”

Dari pengertian mengenai studi kawasan diatas, Kawasan Timur Tengah sangat terkenal dengan emas hitamnya, karena dapat mempengaruhi berbagai bidang dalam kehidupan, maksudnya disini adalah kemakmuran, bahkan banyak cara yang dilakukan untuk memperolehnya. Dalam kamus “wikipedia” dijelaskan pengertian akan minyak:

“Minyak adalah istilah umum untuk cairan organik yang tidak miscible dengan air. Nama ini berasal dari bahasa Latin Oleum yang berarti minyak olive. Minyak seringkali menunjuk ke Petroleum. Minyak sering digunakan dalam politik dan media untuk menunjuk ke ketergantngan minyak luar negeri, atau minyak yang diimpor dari negara lain. Beberapa ilmuwan menyatakan bahwa minyak adalah zat abiotik, yang berarti zat ini tidak berasal dari fosil tetapi merupakan zat inorganik yang dihasilkan secara alami di dalam bumi. Namun, pandangan ini diragukan dalam atmosfer saintifik karena hanya ada sedikit bukti dalam teori abiot.”

Mengenai minyak itu sendiri, Amerika memiliki kebijakannya sendiri:

“Kebijakan Amerika Serikat untuk menguasai sumber-sumber minyak dan gas diberbagai belahan dunia merupakan nafsu besar kalangan yang mendominasi gedung putih, kaitan melempangkan ambisi besar perusahaan-perusahaan raksasa minyak Amerika Serikat dalam menyingkirkan saingan mereka dari negara-negara tertentu, termasuk Rusia, Cina, dan Iran.”

Selain kebijakan khusus akan minyak, kebijakan AS lainnya, yaitu: “Strategi kebijakan politik luar negeri AS dewasa ini didasari oleh tiga pilar utama, antara lain: Revitalisasi ekonomi, mempertahankan kekuatan militer serta meningkatkan perkembangan demokrasi.:”

Sedangkan kebijakan Amerika Serikat secara global terdiri dari lima hal, kebijakan ini dikeluarkan setelah terjadi Tragedi WTC:

“Kebijakan luar negeri AS, seperti yang dikemukakan Presiden Bush pada bulan September 2002 dalam dokumen yang berjudul “The National Security Strategy for The USA” memiliki lima tema besar, yaitu: Pertama, Promoting Human Dignity (meningkatkan martabat manusia; Kedua, Defeating Global Terrorism (memberantas atau memerangi terorisme global); Ketiga, Defusing Regional Conflict (mengeliminir konflik-konflik regional); Keempat, Preventing Proliferation of Weapons of Mass Destruction (mencegah prolifersi senjata pemusnah massal); Kelima, Promoting Global Economic Growth Through Free Markets and Free Trade (meningkatkan pertumbuhan ekonomi global melalui pasar bebas dan perdagangan bebas)”.

Minyak adalah Minyak sangat berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Hal ini ditegaskan oleh William D. Nordhaus dalam diskusi:

“Minyak dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi, jika harga minyak tidak stabil terutama jika harga minyak naik. Hal itu menyebabkan nilai impor minyak meningkat, yang akhirnya akan menurunkan produktivitas ekonomi yang anjlok, akan menurunkan perekonomian dan menghambat pertumbuhan kesempatan kerja.”

Seperti dijelaskan diatas bahwa minyak erat kaitannya dengan kemakmuran nasional suatu bangsa:

“Kemakmuran nasional adalah:

(1) keadaan makmur

(2) semua harta milik dan kekayaan potensi yang dimiliki negara untuk keperluan seluruh rakyat

(3) keadaan kehidupan negara yang rakyatnya mendapat kebahagiaan jasmani dan rohani akibat terpenuhi kebutuhannya.”

Amerika Serikat sebagai negara Adi Kuasa yang memiliki kepentingan terhadap kawasan Timur Tengah, memakai alasan lain untuk dapat menguasai emas hitam Timur Tengah, seperti yang dikatakan Presiden Irak Saddam Husein dalam berbagai kesempatan, menyatakan bahwa:

“Apalagi motif AS menyerang Irak, kalau bukan untuk menguasai sumber-sumber minyak? Bukankah George W. Bush dikenal sebagai tokoh yang sangat dekat dengan perusahaan-perusahaan minyak Amerika? Bagaimana AS tidak “ngiler” dengan minyak Irak, sebab Bagdad memiliki persediaan minyak sebanyak 112 miliar barel. Angka yang fantastis ini merupakan yang terbesar kedua di dunia setelah Arab Saudi.”

Bahkan tokoh AS Paul Wolfowitz, yang pernah menjadi Duta Besar AS untuk Indonesia (1986-1989) di zaman pemerintahan Presiden Ronld Reagan, menyatakan bahwa: “Minyak merupakan alasan utama aksi militer terhadap Irak, kami menetapkan pada sebuah isu yang dapat disepakati oleh setiap orang: senjata pemusnah massal.”

Dengan adanya aksi militer terhadap Irak, secara langsung akan menimbulkan ketidakstabilan harga minyak yang menjadi faktor AS menyerang Irak. Menurut Purnomo Yusgiantoro:

“Ada tiga faktor yang mempengaruhi harga minyak dunia:

(1) produksi minyak negara anggota OPEC

(2) produksi minyak negara non-OPEC

(3) hasil pemeriksaan tim PBB ke Irak

Jika Irak dinyatakan tidak memiliki senjata biologis, maka Irak dapat memproduksi kembali minyaknya dan itu akan mempengaruhi produksi kembali dunia.”

Pengamat perminyakan Muhammad Kurtubi, dalam tulisannya mengatakan:

“Dengan dikuasainya Irak oleh AS, kini AS dapat mengimplementasikan agendanya untuk menggiring pasar minyak dunia tidak lagi diekendalikan oleh OPEC…..pemerintahan baru Irak pasca perang akan segera melakukan liberalisasi industri minyak Irak yang akan diikuti oleh privatiasi INOC (Iraq National Oil Company)…..merupakan proses yang kalau terus berlanjut akan berujung pada melemahnya dan selanjutnya bubarnya OPEC sebagai organisasi yang membela kepentingan negara produsen minyak dunia.”

OPEC dalam peranannya sebagai organisasi negara-negara pengekspor minyak internasional berusaha untuk menjaga kestabilan harga minyak dunia. Pengertian OPEC itu sendiri:

“OPEC is an International Organization of eleven developing countries, which are heavily reliant on oil revenues as their main source of income. Membership is open to any country which is substantial net exporter of oil and which shares the ideals of the Organization. The current members are Algeria, Indonesia, Iran, Iraq, Kuwait, Libya, Nigeria, Qatar, Saudi Arabia, The United Arab Emirates and Venezuela.”

Awal dari penyerangan Amerika Serikat ke Irak adalah karena runtuhnya simbol kekuatan AS, Menara kembar WTC, dan Pentagon, yang diasumsikan oleh AS bahwa perbuatan tersebut dalah perbuatan teroris, walaupun sebenarnya AS sudah mempunyai stategi tersebut jauh sebelum pengerangan WTC dan Pentagon. Berbicara mengenai Amerika Serikat tidak dapat lepas dari permasalahan terorisme, yang menjadi salah satu alasan mengapa Amerika menyerang Irak: 

“Terorisme adalah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja (baik langsung maupun tidak langsung) untuk merugikan, membuat menderita, melukai, membunuh dan atau menimbulkan kehancuran dari para target penduduk sipil, yang cukup dapat menimbulkan ketakutan dan keputusasaan di antara anggota masyarakat sipil.”

Dan dalam menghadapi teroris, Amerika Serikat mempunyai empat prinsip dasar:

4 Prinsip dasar AS menghadapi teroris:

(1) AS tidak akan memberikan kelonggaran kepada teroris dan menolak untuk mengadakan perjanjian dengan mereka.

(2) AS bertujuan untuk membawa teroris bertanggung jawab atas perbuatannya.

(3) AS akan berusaha untuk mengisolasi bahkan menekan negara-negara yang mendukung kegiatan teroris dalam rangka memaksa negara tersebut mengubah perilakunya.

(4) AS siap sedia untuk memperkuat kapabilitas counter-terorist negara-negara yang tergabung dalam aliansi.

Di dalam kawasan Timur Tengah, Arab Saudi adalah penghasil minyak terbesar di dunia, kedua adalah Irak. Disini AS berupaya untuk menguasainya, untuk membuktikan kekuatannya Amerika menggunakan kekuatannya: “Hegemoni adalah pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasan, dsb suatu negara atas negara lain.”

Dengan hegemoninya, Amerika membuktikan bahwa negaranya-lah yang paling berkuasa. Salah satu negara di kawasan Timur Tengah yang menjadi sekutu Amerika Serikat adalah Israel: “Alasan penting bagi AS untuk menyerang Irak adalah untuk melindungi Israel dari musuh-musuhnya, yaitu negara-negara Arab.”

Oleh karena itu keamanan adalah hal yang sangat langka di kawasan Timur Tengah terlebih lagi ambisi Amerika Serikat untuk mencapai keinginannya tidak memiliki toleransi.
Berdasarkan uraian diatas, penulis menarik konklusi berikut: “ Amerika Serikat memiliki berbagai macam cara untuk dapat menguasai minyak di kawasan Timur Tengah khususnya Irak, dengan mengesampingkan hal-hal yang dapat memperburuk situasi keamanan di Timur Tengah.”
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas disusunlah beberapa asumsi untuk memperjelas penelitian yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Dengan ambisi dan kekuatan yang dimilikinya Amerika Serikat memiliki banyak cara untuk dapat menguasai ladang-ladang minyak Irak.

2. Adanya dukungan dari Israel membuat Amerika lebih leluasa terhadap negara-negara yang ingin dikuasainya, karena baik AS maupun Israel sama-sama ingin menguasai minyak.

3. Ambisi yang dimiliki oleh Amerika Serikat telah membuatnya kehilangan kesempatan untuk dapat berhubungan baik dengan Kawasan Timur Tengah, dan impian untuk menciptakan keamanan di kawasan Timur Tengah yang stabil menjadi langka.

4. Upaya yang dilakukan AS untuk meng-Invasi Irak guna menguasai sumber minyaknya membuat harga minyak dunia berfluktuasi, dan hal ini berpengaruh terhadap stabilitas keamanan di Timur Tengah.

2. Hipotesis

 Berdasarkan kerangka pemikiran dan perumusan masalah serta asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya, yang merupakan landasan bagi penarikan hipotesis, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

“Upaya AS dalam menguasai minyak Timur Tengah khususnya Irak dilakukan dengan cara menginvasi Irak, dan bersekutu dengan Israel, menimbulkan ketidakstabilan keamanan di kawasan Timur Tengah, yang ditandai dengan masih berlangsungnya pertempuran antara tentara AS dengan milisi Irak, konstelasi politik yang tidak menentu yang ditandai dengan adanya krisis demokrasi, dan pergantian kepemimpinan di Irak, serta konstelasi ekonomi yang tidak menentu yang ditandai dengan merosotnya pendapatan perekonomian Irak, dan fluktuasi harga minyak dunia, yang menimbulkan reaksi dari badan internasional.

3. Operasionalisasi Variabel dan Indikator

	Variabel dalam Hipotesis

(Teoritik)
	Indikator

(Empirik)
	Verifikasi

(Analisis)

	Variabel Bebas:

Upaya AS dalam menguasai minyak Timur Tengah khususnya Irak dilakukan dengan cara menginvasi Irak, dan bersekutu dengan Israel
	1. Upaya dan ambisi AS untuk menguasai minyak di Timur Tengah khususnya Irak

2. Persekutun antara AS dengan Israel

3. Invasi AS ke Irak tahun 2003
	1. Data (fakta dan angka) mengenai upaya dan ambisi AS untuk menguasai minyak di Timur Tengah khususnya Irak

2. Data (fakta dan angka) mengenai persekutuan AS dengan Israel

3. Data (fakta dan angka) mengenai invasi AS ke Irak tahun 2003

	Variabel Terikat:

Menimbulkan ketidakstabilan keamanan di kawasan Timur Tengah, yang ditandai dengan masih berlangsungnya pertempuran antara tentara AS dengan milisi Irak, konstelasi politik yang tidak menentu yang ditandai dengan adanya krisis demokrasi, dan pergantian kepemimpinan di Irak, serta konstelasi ekonomi yang tidak menentu yang ditandai dengan merosotnya pendapatan perekonomian Irak, dan fluktuasi harga minyak dunia, yang menimbulkan reaksi dari badan internasional
	4. Ketidakstabilan keamanan di Timur Tengah khususnya Irak

5. Konstelasi politik dan ekonomi di kawasan Timur Tengah khususnya Irak

6. Upaya badan Internasional untuk menanggulangi masalah-masalah di Timur Tengah


	4. Data (fakta dan angka) mengenai ketidakstabilan keamanan di Timur Tengah khususnya Irak

5. Data (fakta dan angka) mengenai konstelasi politik dan ekonomi di kawasan Timur Tengah khususnya Irak

6. Data (fakta dan angka) mengenai upaya badan Internasional untuk menanggulangi masalah-masalah di Timur Tengah


4. Skema Kerangka Teoretis

Alur Pemikiran Kekuatan Amerika Serikat











Judul Penelitian:

Upaya Amerika Serikat Menguasai Minyak Timur Tengah serta Implikasinya Terhadap Stabilitas Keamanan di Timur Tengah

E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Tingkat Analisis

Unit analisa merupakan perilaku yang akan dideskripsikan, disebut juga variabel dependen, yang dalam penelitian ini mengenai stabilitas keamanan di kawasan Timur Tengah. Sedangkan unit eksplanasi yang juga disebut variabel independen dalam penelitian ini mengenai upaya-upaya yang dilakukan Amerika dalam menguasai ladang-ladang minyak. Karena unit analisa berada pada Sistem Regional dan Global dan unit eksplanasinya berada pada Negara-Bangsa maka tingkat analisis yang dipergunakan adalah analisa reduksionis dimana unit eksplanasinya berada pada tingkat yang lebih rendah.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara penelitian melalui proses atau langkah-langkah yang diterapkan guna melakukan kajian terhadap masalah yang diteliti dengan tujuan untuk mencari jawaban dan solusi berdasarkan data yang dihimpun. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian, yaitu: Metode Deskriptif, merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan, menelaah, menganalisa, dan mengklarifikasikan gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki, dan mengandalkan analisa terhadap peristiwa-peristiwa tersebut dari sudut pandang sebab-akibat dan penyusunan data.

Dalam hal ini penulis mencoba memaparkan peristiwa yang berhubungan dengan kekuatan dan ambisi Amerika Serikat dalam menguasai ladang-ladang minyak, dan stabilitas kemanan di kawasan Timur Tengah.

3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam mancari dan mengumpulkan data dan informasi untuk kepentingan penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: Studi Kepustakan.

Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari bahan-bahan bacaan yang mempunyai relevansi dengan ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas, yaitu berupa buku-buku literature, tulisan-tulisan ilmiah yang terdapat di majalah-majalah, dokumen-dokumen, artikel-artikel, catatan perkuliahan serta surat-surat kabar yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri serta situs-situs dari internet yang berhubungan dengan upaya AS menguasai minyak Timur Tengah, serta stabilitas keamanan di Timur Tengah.

F. Lokasi dan Lamanya Penelitian

1.  Lokasi Penelitian

  Untuk menunjang penelitian maka dalam pencarian data, penulis mengambil beberapa lokasi penelitian diantaranya sebagai berikut:

1.
Centre For Strategic and International Studies (CSIS)

Jl. Tanah Abang III No. 23-27, Jakarta

2.
PUSLITBANG Departemen Luar Negeri

Jl. Taman Pejambon No. 4, Jakarta Pusat

3.   Pusat Informasi Kompas

Jl. Palmerah Selatan 26-28, Jakarta Selatan

4.   Perpustakaan FISIP Unpas 

Jl. Lengkong Besar No. 6-8, Bandung

5.  Perpustakaan Pusat Universitas Padjadjaran

Jl. Jatinangor Bandung

6.   Perpustakaan Universitas Khatolik Parahyangan

Jl. Ciumbuleuit No. 94 Bandung 40142

2. Lamanya Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama enam bulan. Terhitung dari bulan Januari 2006 sampai Juni 2006, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel penelitian:

Hegemoni Amerika





Kepentingan Amerika Serikat





Invasi ke Irak





Kebijakan Luar Negeri





Timur Tengah





Ladang-ladang Minyak Timur Tengah





Instabilitas Keamanan
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